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Nelayan di Pulau Panggang dan Kepulauan Seribu sering melakukan operasi
penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap pancing ulur. Penangkapan
ikan dengan pancing ulur dinilai efektif dalam menangkap ikan karena ramah
lingkungan. Namun demikian, penelitian yang menyatakan seberapa selektifnya alat
tangkap ini dengan menunjukkan komposisi dan indeks keanekaragaman hasil
tangkapan alat tangkap pancing ulur masih sedikit. Kurangnya penelitian ini
mengakibatkan kekurangan data sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan
pengelolaan sumber daya. Tujuan penelitian adalah menghitung komposisi spesies
hasil tangkapan dan keanekaragaman hasil tangkapan pancing ulur di Pulau
Panggang, Kepulauan Seribu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif untuk menghitung komposisi jenis tangkapan dan keanekaragaman hasil
tangkapan alat tangkap pancing ulur dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener. Alat tangkap pancing ulur di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu
berhasil menangkap 10 jenis ikan pelagis dan demersal, yaitu tenggiri
(Scomberomorus commerson), layaran (Istiophorus sp), tongkol (Auxis thazard),
lemadang (Coryphaena hippurus), cendro (Tylosurus crocodilus), cucut
(Rhizoprionodon acutus), dan ikan gabus (Channa striata). Sementara itu, ikan
demersal yang cenderung hidup di dasar laut terdiri dari ikan kakap (Lutjanus
argentimaculatus), lencam (Lethrinus sp), dan ikan kerapu (Ephinepelus sp). Jenis
ikan yang paling banyak tertangkap adalah ikan tenggiri (33%), sedangkan ikan
budun merupakan jenis ikan yang paling sedikit tertangkap (1%). Indeks
keanekaragaman menghasilkan nilai H' = 1,96, artinya keanekaragaman hasil
tangkapan pancing ulur di Pulau Panggang termasuk dalam kategori sedang. Nilai
ini menunjukkan bahwa keanekaragaman alat tangkap tergolong tinggi, tetapi
selektivitasnya tergolong rendah.

PENDAHULUAN

lebih tinggi terhadap spesies ikan (Safa’ah et al.

Kepulauan Seribu merupakan suatu wilayah
perairan Indonesia yang memiliki
keanekaragaman hayati laut. Wilayah ini
terbentuk dari karang terumbu dan asosiasinya
yang menjadi gabungan dari banyaknya pulau
(Ningsih et al, 2021). Pulau Panggang
merupakan bagian dari gugusan Kepulauan
Seribu, memiliki ekosistem yang kaya seperti
ekosistem terumbu karang dan lamun serta
sebagai opsi sumber penghidupan bagi
masyarakat lokal melalui kegiatan perikanan
(Wahyudin et al., 2023).

Kegiatan perikanan yang dilakukan oleh
nelayan Pulau Panggang adalah perikanan
tangkap. Jenis alat tangkap ikan yang sering
dioperasikan masyarakat atau nelayan di
kawasan ini yaitu pancing ulur, yang dianggap
ramah lingkungan dibandingkan dengan alat
penangkapan ikan lainnya karena tidak merusak
terumbu karang dan memiliki selektivitas yang

2018). Pancing ulur tidak hanya mengurangi
risiko kerusakan terumbu karang, tetapi dapat
menargetkan spesies ikan yang lebih bernilai
secara ekonomi (Nurhayati et al., 2017).

Perikanan pancing ulur menghasilkan
tangkapan bernilai ekonomis penting sehingga
perlu memperhatikan produktivitasnya
(Kamaruddin et al., 2019) Produktivitas alat
tangkap berhubungan dengan banyaknya hasil
tangkapan yang diperoleh dengan nilai produksi.
Hasil tersebut juga dapat menunjukkan
selektivitas alat tangkap pancing ulur pada
spesies hasil tangkapan (Shadiqin et al., 2018).
Selektivitas alat tangkap pancing ulur, dapat
diketahui melalui beberapa metode salah
satunya adalah dengan menghitung
keanekaragaman hasil tangkapan pancing ulur
tersebut.

Penelitian mengenai keanekaragaman hasil
tangkapan pancing ulur di Pulau Panggang sangat
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penting untuk mengidentifikasi spesies yang
dominan dan memetakan potensi perikanan
lokal. Keanekaragaman hasil tangkapan pancing
ulur di Pulau Panggang memiliki potensi untuk
memberikan wawasan yang penting dalam
pengelolaan perikanan berkelanjutan (Syahrial
et al., 2019). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman spesies ikan di
wilayah ini dapat dipengaruhi oleh kondisi
ekosistem lokal, termasuk Kkualitas terumbu

karang, suhu, kualitas air, dan faktor
antropogenik seperti tingkat tekanan
penangkapan (Syawal et al., 2016; Suryono et al.,
2020). Hal ini menjadi perhatian serius,

mengingat meningkatnya ancaman terhadap
sumber daya perikanan akibat perubahan iklim
dan overfishing di perairan pesisir Indonesia
(Yulianto et al., 2018).

Dalam mendukung keberlanjutan sumber
daya ikan di Pulau Panggang dan sekitarnya,
perlu dilakukan kajian mendalam terkait
komposisi spesies hasil tangkapan menggunakan
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pancing ulur dan keanekaragaman hasil
tangkapan menggunakan pancing ulur tersebut.
Kajian ini tidak hanya akan memberikan
gambaran mengenai spesies dominan yang
ditangkap, tetapi juga berfungsi sebagai indikator
kesehatan ekosistem laut (Fitriana dan Wijayanti,
2021). Harapannya output penelitian bermanfaat
sebagai bahan dalam mempertimbangkan
kebijakan pengelolaan perikanan tangkap
berbasis keanekaragaman hasil tangkapan secara
berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data penelitian didasarkan
pada data produksi perikanan tangkap dari Suku
Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan
Pertanian Kabupaten Administratif Kepulauan
Seribu. Data yang digunakan mencakup hasil
tangkapan ikan di Pulau Panggang dari Bulan
Januari hingga Desember 2023 (Gambar 1).
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Gambar 1 Peta lokasi Pulau Panggang, Kepulauan Seribu

Analisis Data

Data hasil tangkapan atau produksi
perikanan yang sudah diperoleh diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel. Maksud dari
pengolahan data yaitu mengetahui tren produksi,
komposisi hasil tangkapan, dan keanekaragaman
hasil tangkapan. Tren produksi dianalisis secara

deskriptif dengan visualisasi grafik garis,
sedangan komposisi hasil tangkapan dibuat
dalam bentuk persentase dan divisualisasikan
dengan diagram kue (pie chart) (Haruna et al
2023). Keanekaragaman hasil tangkap dianalisis
dengan perhitungan matematis dan ditampilkan
dalam bentuk tabel (Nugroho et al 2015).
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Analisis keanekaragaman hasil tangkapan
pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur
tingkat variasi jenis ikan dalam komunitas yang
diperoleh melalui alat tangkap pancing ulur di
Pulau Panggang, baik berdasarkan jumlah
maupun bobot hasil tangkapan. Indeks
keanekaragaman dapat membantu dalam
menentukan seberapa selektif alat penangkapan
pancing ulur terhadap jenis ikan yang
ditargetkan. Keberagaman hasil tangkapan ikan
dihitung menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener, yang merupakan salah satu
metode untuk mengevaluasi tingkat
keanekaragaman spesies pada sebuah ekosistem.
Perhitungan indeks Shannon-Wiener
menggunakan formula berikut:

e z o T
= '1plnpl,pl—N
i=

Dengan:

H’= Indeks diversitas

pi= proporsi spesies

ni= jumlah bobot spesies
N=jumlah bobot semua spesies
s= jumlah spesies
i=1,2,3,...n

Interpretasi dari indeks diversitas berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan acuan berikut
(Sambah et al. 2020):

e H'<1artinya diversitas rendah

e 1<H'<3 artinya diversitas sedang

e H'> 3 artinya diversitas tinggi
Hasil nilai H’ kurang dari 1 menunjukkan bahwa
keanekaragaman ikan hasil tangkapan rendah,
dan nilai H' lebih dari 1 artinya nilai
keanekaragaman tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Panggang memiliki luas wilayah
sekitar 62,10 hektar, dengan ketinggian tanah
rata-rata hanya 1 meter yang dihitung dari muka
laut. Temperatur udara di pulau ini sekitar 27
sampai 32°C. Lokasinya berjarak 74 kilometer
dari pusat pemerintahan Provinsi DKI Jakarta.
Pulau Panggang merupakan bagian dari gugusan
14 pulau yang terbagi berdasarkan fungsi, seperti
pemukiman, tempat peristirahatan, Pusat Hutan
dan Urusan Lingkungan (PHU), kawasan
pariwisata, kawasan Pusat Hutan dan Konservasi
Alam (PHKA), perkantoran, serta mercusuar
(Suku Dinas dan Ketahanan Pangan Kelautan dan
Pertanian Kab. Adm. Kepulauan Seribu, 2023).

Sebagian besar penduduk Pulau Panggang
bekerja sebagai nelayan, yang menunjukkan

bahwa pulau ini memiliki beragam biota laut
yang dapat dieksplorasi secara optimal untuk
kegiatan perikanan tangkap (Suku Dinas dan
Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian Kab.
Adm. Kepulauan Seribu, 2023). Kondisi ini
menjadikan Pulau Panggang sebagai salah satu
wilayah penting bagi keberlanjutan sektor
perikanan di Kepulauan Seribu. Alat tangkap
pancing ulur menjadi suatu jenis alat penangkap
ikan yang umum dioperasikan oleh nelayan Pulau
Panggang. Pengoperasian pancing ulur di Pulau
Panggang dilakukan sepanjang musim setiap
tahunnya. Tren produksi tangkapan ikan dengan
pancing ulur di Pulau Panggang Kepulauan
Seribu dari bulan Januari hingga Desember 2023

disajikan pada Gambar 2.
4500 1
4000
3500
2 3000
£
= 2500
£
Z 2000 1
S
£ 1500
1000 A
500
0 T T T T T T T
S I I I V)
x"o“& O R & & & &
& %@Q & F
Bulan

Gambar 2. Tren produksi hasil tangkapan pancing
ulur tahun 2023

Produksi hasil tangkapan pancing ulur di
Pulau Panggang mengalami fluktuasi sepanjang
tahun. Puncak penangkapan ikan terjadi pada
bulan Maret, dengan total hasil mencapai 4.020
kg atau 40,2 ton. Peningkatan ini cukup
signifikan, dengan kenaikan sebesar 1.550 kg
dibandingkan dengan bulan sebelumnya, yaitu
Februari. Sebaliknya, hasil tangkapan terendah
tercatat pada bulan Agustus, hanya sebanyak 700
kg atau 7 ton. Penurunan dari bulan Juli ke
Agustus juga cukup tajam, dengan selisih sebesar
975 kg. Secara keseluruhan, rata-rata hasil
tangkapan pancing ulur di Pulau Panggang pada
tahun 2023 mencapai 2.160,5 kg atau sekitar
21,6 ton per bulan.

Musim penangkapan ikan dapat
mempengaruhi penurunan dan peningkatan
produksi atau hasil penangkapan pancing ulur.
Menurut sistem monsun di Indonesia, musim
dibagi menjadi empat kategori, musim barat
(Desember hingga Februari), transisi 1 yang
merupakan peralihan dari musim barat ke timur
(Maret hingga Mei), musim timur (Juni hingga
Agustus), dan transisi Il yang merupakan
peralihan dari timur ke barat (September hingga
November) (Rivai et al, 2017). Tren produksi
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menunjukkan bahwa pancing ulur cenderung
menghasilkan banyak hasil tangkapan pada
musim transisi [ yaitu dari bulan Maret sampai
Mei 2023. Banyaknya hasil tangkapan ini
dipengaruhi juga oleh suhu dan salinitas yang
sesuai dengan habitat ikan atau lingkungan
daerah penangkapan ikan (Agus etal., 2016).

Produksi atau volume hasil tangkapan
pancing ulur, mempengaruhi nilai produksi hasil
tangkapan.  Volume  produksi  biasanya
berbanding lurus dengan nilai produksi
(Marjusni dan Idris 2023). Nilai produksi pancing
ulur selama tahun 2023 di Pulau Panggang dirinci
pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai produksi pancing ulur di Pulau Panggang tahun 2023

Bulan Nilai Produksi (Rp)

Januari 83.100.000
Februari 71.300.000
Maret 136.830.000
April 112.290.000
Mei 99.236.000
Juni 78.210.000
Juli 52.050.000
Agustus 21.680.000
September 25.840.000
Oktober 27.980.000
November 38.840.000
Desember 46.500.000
Total 793.856.000

Produksi pancing ulur di Pulau Panggang
Kepulauan Seribu menghasilkan nilai Rp
793.856.000,-. Nilai produksi tertinggi diperoleh
pada bulan Maret yang mencapai Rp
136.830.000,- dan nilai terendah pada bulan
Agustus sebesar Rp 21.680.000,-. Nilai produksi
ini berbanding lurus dengan volume produksi
pada Gambar 2, yang menunjukkan produksi
pancing ulur paling banyak pada bulan Maret dan
paling sedikit pada bulan Agustus 2023.
Walaupun hasil perhitungan ini menunjukkan
volume dan nilai produksi berbanding lurus, nilai
produksi tidak hanya dipengaruhi oleh volume
produksi hasil tangkapan ikan, tetapi juga jenis
alat tangkap, spesies ikan yang ditangkap,
penanganan ikan hasil tangkapan, dan tujuan
pemasaran (Najah et al, 2012; Ariefandi dan
Isdianto, 2023).

Alat tangkap pancing ulur yang digunakan
di Pulau Panggang mampu menangkap 10 spesies
ikan berbeda. Spesies ikan ini terdiri dari dua
kelompok utama, yaitu ikan pelagis kecil dan ikan
demersal. Ikan pelagis, yang hidup di lapisan

permukaan laut, meliputi tenggiri
(Scomberomorus commerson), layaran
(Istiophorus sp), tongkol (Auxis thazard),
lemadang (Coryphaena hippurus), cendro

(Tylosurus crocodilus), cucut (Rhizoprionodon
acutus), dan budun atau gabus (Channa Striata).
Sementara itu, ikan demersal, yang cenderung

hidup di dasar laut, terdiri dari kakap (Lutjanus
argentimaculatus), lencam (Lethrinus sp), dan
kerapu (Ephinepelus sp). Komposisi spesies ikan
yang tertangkap oleh alat pancing ulur di wilayah
ini seperti dalam Gambar 3.

Kehadiran spesies ikan pelagis dan
demersal ini menunjukkan bahwa potensi
perikanan yang beragam di Kepulauan Seribu,
khususnya di Pulau Panggang. Kondisi ini sangat
penting bagi keberlanjutan ekonomi masyarakat
lokal, yang mayoritas bekerja sebagai nelayan,
dan mendukung program pengelolaan sumber
daya laut berkelanjutan di wilayah DKI Jakarta.

Kerapu; 8%

Tenggiri; 33%

Kakap: 10%

Layaran; 5%
-_Tongkol: 8%
Lemadang; 3%

Budun; 1%
Cucut; 4%

Gambar 3 Komposisi hasil tangkapan pancing ulur
di Pulau Panggang
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Ikan tenggiri merupakan spesies yang
paling banyak ditangkap oleh alat tangkap
pancing ulur di Pulau Panggang pada tahun 2023
dengan jumlah 33% dari seluruh spesies yang
tertangkap. Kondisi ini sejalan dengan hasil riset
Jumsurizal et al. (2014), menyebutkan ikan
tenggiri merupakan jenis yang paling banyak
dihasilkan alat tangkap pancing ulur. Produksi
ikan terbanyak kedua adalah ikan lencam
sebanyak 19%. lkan yang paling sedikit
ditangkap oleh alat tangkap pancing ulur adalah
ikan budun dengan persentase 1% dari
keseluruhan hasil tangkapan. Penggunaan alat
tangkap pancing ulur dominan menangkap
kelompok ikan demersal dibandingkan kelompok
pelagis kecil di Kepulauan Seribu. Menurut
Kamaruddin et al. (2019), ikan demersal yang
ditangkap oleh pancing ulur di Kepulauan Seribu
adalah ikan kerapu (Epinephelus coioides), kakap
ekor kuning (Ocyurus chrysurus), kakatua (Scarus
sp.), kakatua gigi jarang (Choerodon anchorago),
kurisi (Nemipterus sp.), dan ikan merah mata
besar (Beryx splendens). Sementara itu

Tabel 2 Tingkat indeks keanekaragaman

penggunaan pancing ulur dioperasikan pada Laut
Timor dan dominan menangkap kelompok ikan
demersal (Nabutaek et al., 2020).

Hasil tangkapan pancing ulur sebagian
besar berupa jenis ikan yang bernilai ekonomis
penting. Ikan tenggiri dan kakap sebagai hasil
tangkapan terbanyak memiliki harga jual Rp
50.000,- per kilogram. Sementara ikan lencam,
kerapu, dan tongkol bernilai jual Rp 20.000,- per
kilogram. lkan layaran, lemadang, dan ikan
budun memiliki nilai jual Rp 10.000,-. lkan
cendro dan cucut merupakan hasil tangkapan
dengan nilai jual terendah, yaitu Rp 8000,- dan Rp
6.000,-. Seluruh hasil tangkapan bernilai jual
tinggi dan dapat memberikan pendapatan
(income) kepada nelayan pancing ulur.

Tingkat keanekaragaman spesies hasil
tangkapan pancing ulur dihitung dengan indeks
diversitas, sehingga diketahui banyaknya jenis
ikan yang tertangkap. Jumlah total tangkapan
sebanyak 25.926 kg dari 10 spesies dengan
memperoleh nilai indeks diversitas 1,96.
Interpretasi hasil seperti dalam Tabel 2.

Nilai Hipotesa Hasil

H <1 Keanekaragaman rendah

1<H' <3 Keanekaragaman sedang H' =196
H' >3 Keanekaragaman tinggi

Analisis indeks diversitas menghasilkan
nilai H' = 1,96, artinya keanekaragaman hasil
tangkapan pancing ulur di Pulau Panggang dalam
kategori sedang. Nilai indeks diversitas dengan
rentang 1-3 yang dihitung dari persamaan
Shannon-Wiener  tergolong pada  Kkriteria
keanekaragaman yang relatif sedang (Rahayu et
al,, 2023). Nilai tersebut menunjukkan diversitas
alat tangkap pancing ulur tinggi atau diversitas
alat tangkap tinggi, tetapi selektivitasnya rendah.
Menurut Haruna et al, (2023), selektivitas
pancing ulur dipengaruhi oleh ukuran mata
pancing. Ukuran mata pancing ini dapat
menentukan ukuran ikan yang tertangkap,
sehingga bisa disesuaikan agar pancing ulur
hanya menangkap ikan yang layak tangkap.

Kategori sedang pada indeks diversitas ini
menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang
memiliki keanekaragaman rendah ataupun
tinggi. Tingginya indeks diversitas dipengaruhi
oleh semua individu dari genus atau spesies
berlainan.  Sebaliknya, rendahnya indeks
diversitas dapat terjadi ketika seluruh individu
dari satu genus atau spesies yang sama, jumlah
individunya pun cukup seimbang (Febrian et al.
2022).

Komposisi dan keanekaragaman hasil
tangkapan yang telah diteliti bisa menjadi

informasi penting dalam pengelolaan perikanan
pancing ulur, terutama terkait jenis dan lokasi
penangkapan. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan yang melibatkan penambahan data
tangkapan dalam jangka waktu yang lebih lama
serta mempertimbangkan perbedaan musim
akan sangat penting untuk memahami pola dan
distribusi wilayah penangkapan ikan
berdasarkan jenisnya.

KESIMPULAN

Alat tangkap pancing ulur di Pulau Panggang
Kepulauan Seribu menangkap 10 spesies ikan
pelagis dan demersal, dengan ikan tenggiri
sebagai jenis ikan terbanyak (33%) yang
tertangkap dan ikan budun yang paling sedikit
tertangkap (1%). Indeks keanekaragaman
menghasilkan nilai H’ = 1,96 artinya
keanekaragaman hasil tangkapan pancing ulur di
Pulau Panggang dalam kategori sedang.
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